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ABSTRAK

BINTANG DARMA KARYA WATI. PENGOLAHAN AIR LIMBAH LAUNDRY DENGAN
METODE FITOREMEDIASI MENGGUNAKAN TUMBUHAN KAYU APU (

), (di bawah bimbingan CHRISTINE ELIA BENEDICTA, S.Hut., M.Ling)

Tujuan dari penelitian ini untuk melakukan pengolahan air limbah laundry
dengan metode fitoremediasi menggunakan tumbuhan kayu apu ( ),
yang dilakukan pada salah satu industri laundry yang berada di jalan Cipto
Mangunkusumo Kelurahan Sengkotek Kecamatan Loa Janan Iliryang belum
menerapkan pengolahan air limbah sebelum dibuang ke sungai sehingga dapat
mengakibatkan penurunan kualitas air pada sungai.

Metode yang digunakan pada pengolahan air limbah laundry tersebut
adalah metode fitoremediasi yaitu pemanfaatan tumbuhan air untuk
menanggulangi jumlah pencemar yang terdapat pada air limbah laundry.
Pengolahan data berasal dari hasil analisi data COD ( )
dan TSS ( ) air limbah laundry yang dilakukan di Laboratorium
Kesehatan dan Keselamatan Kerja dan Kesehatan Lingkungan Politeknik Pertanian
Negeri Samarinda dan Balai Riset Standardisasi Industri Samarinda di Jalan M.T.
Haryono/Banggeris No. 1 Samarinda.Data yang diperoleh dari hasil analisis
tersebut disesuaikan berdasarkan standar baku mutu parameter yang digunakan,
yaitu Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia No.
68 Tahun 2016 tentang Baku Mutu Air Limbah Domestik yang menyatakan bahwa
standar baku mutu COD ( ) memiliki kadar maksimum
100 (mg/L) dan TSS ( ) memiliki kadar maksimum 30 (mg/L).

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan pada pengolahan air limbah laundry
dengan metode fitoremediasi menggunakan tumbuhan kayu apu ( )
sebanyak 8 tumbuhan dengan uji parameter COD yang dilakukan pada hari ke 0
dengan hasil 902 mg/L dan hari ke 14 dengan hasil 1227 mg/L dan untuk uji
parameter TSS yang dilakukan selama 14 hari dimulai pada hari ke 0 dengan hasil
265mg/L, hari ke 2 dengan hasil 239mg/L, hari ke 4 dengan hasil 382 mg/L, hari
ke 6 dengan hasil 294mg/L, hari ke 8 dengan hasil 225mg/L, hari ke 10 dengan
hasil 151mg/L, hari ke 12 dengan hasil 128 mg/L dan hari ke 14 dengan hasil
96mg/L. Dapat disimpulkan bahwa pengolahan air limbah laundry dengan Metode
Fitoremediasi menggunakan tumbuhan Kayu Apu ( ) dengan jumlah
8 tumbuhan belum mampu untuk menurunkan kandungan COD (

) dan TSS ( ) pada air limbah laundry sesuai standar
baku mutu Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik
Indonesia No. 68 Tahun 2016 tentang Baku Mutu Air Limbah Domestik. Hal
tersebut disebabkan oleh pembusukan tanaman yang terjadi pada tumbuhan kayu
apu selama proses fitoremediasi sehingga proses penyerapan COD (

) dan TSS ( ) tidak dapat maksimal.

Kata Kunci : Limbah Laundry, Fitoremediasi, TSS dan COD
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I. PENDAHULUAN

Pada saat ini industri laundry berkembang dengan pesat karena

kesibukan dan kebutuhan masyarakat yang terus meningkat dalam

pemenuhan jasa pencucian pakaian. Kegiatan industri laundry ini

menghasilkan limbah B3 salah satunya air sisa deterjen. Deterjen

memilki kandungan seperti

(LAS),

, bahan

tersebut merupakan bahan yang ramah lingkungan dan boidegradable,

apabila keberadaannya di badan air berlebihan maka dapat berpotensi

mencemari badan air (Puspitahati, 2012).

Limbah B3 dari hasil industri laundry perlu diolah terlebih dahulu

sebelum masuk ke badan air. Pengolahan air limbah B3 hasil industri

laundry bertujuan untuk mencegah penurunan kualitas air pada sungai

sebagai badan air. Kualitas air sungai dapat dilihat dari parameter COD

dan TSS. Parameter COD adalah nilai yang menunjukan jumlah oksigen

untuk mengoksidasi senyawa organik yang terdapat pada limbah cair

dan TSS adalah menunjukan banyaknya endapan yang ada pada air

limbah. Konsentrasi COD dan TSS didalam air yang tinggi dapat

mengakibatkan berbagai macam penyakit bagi manusia (Rahadian dkk,

2017).

Salah satu teknik pengolahan air limbah yang dapat dilakukan

adalah fitoremediasi dengan memanfaatkan tumbuhan air yang dapat

menanggulangi jumlah pencemar dengan cara menyerap,

mengumpulkan dan mendegradasi bahan-bahan pencemar tertentu yang

terdapat dalam limbah tersebut (Raisa, 2017).Tumbuhan air yang dapat

digunakan pada teknik fitoremediasi salah satunya adalah kayu apu

( ) yaitu tumbuhan yang memiliki kemampuan untuk

mengolah limbah seperti logam berat, zat organik maupun anorganik

(Mamonto, 2013).
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Jalan Cipto Mangunkusumo Kelurahan Sengkotek Kecamatan Loa

Janan Ilir merupakan wilayah yang berada disekitar bantaran sungai

mahakam. Didaerah tersebut memilki salah satu industri laundry yang

belum menerapkan pengolahan air limbah sebelum dibuang ke sungai.

Oleh sebab itu penelitian pengolahan air limbah laundry ini dilakukan

pada salah satu industri laundry di Jalan Cipto Mangunkusumo

Kelurahan Sengkotek Kecamatan Loa Janan Ilir dengan metode

fitoremediasi menggunakan tumbuhan kayu apu ( )

berdasarkan parameter COD dan TSS.

Tujuan penelitian ini adalah melakukan pengolahan air limbah

laundry di jalan Cipto Mangunkusumo Kelurahan Sengkotek Kecamatan

Loa Janan Ilir dengan metode fitoremediasi menggunakan tumbuhan

kayu apu ( ), melakukan uji COD dan TSS pada hasil

pengolahan air limbah disesuaikan dengan Peraturan Menteri

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia No. 68 Tahun 2016

Tentang Baku Mutu Air Limbah Domestik.

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui

pengolahan air limbah laundry di jalan Cipto Mangunkusumo Kelurahan

Sengkotek Kecamatan Loa Janan Ilir dengan metode fitoremediasi

menggunakan tumbuhan kayu apu ( ), nilai uji COD dan

TSS pada hasil pengolahan air limbah berdasarkan Peraturan Menteri

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia No. 68 Tahun 2016

Tentang Baku Mutu Air Limbah Domestik.
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